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ABSTRAK 

 

Karya sastra baik puisi maupun prosa fiksi merupakan wacana sekaligus inskripsi 

yang selalu merepresentasikan konstruksi realitas budaya berlandaskan espisteme 

tertentu.Yang terepresentasi di dalam karya sastra adalah kontruksi realitas nilai budaya 

tertentu sehingga episteme realitas nilai budayalah yang hadir dalam teks sastra. 

Dikatakan demikian karena (1) sebagai sistem lambang budaya, sastra bersangkutan 

dengan dunia hayatan, renungan, ingatan, pikiran, gagasan, dan pandangan yang 

membentuk episteme makna dan nilai tertentu dalam konteks dan proses dialektika 

budaya tertentu; dan (2) sebagai sejarah mentalitas, sastra bersangkutan dengan gagasan, 

ideologi, orientasi nilai, dan mitos; serta (3) sebagai wacana dalam kerangka episteme 

tertentu, sastra selalu bersangkutan dengan konstruksi pengetahuan budaya tertentu. 

Penelitian ini dibatasi pada aspek konstruksi pengetahuan tokoh Fahmi pada penerapan 

nilai-nilai dakwah dalam  novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy. Adapun 

pendekatan konstruksi sosial digunakan untuk menjelaskan pemikiran tokoh Fahmi yang 

dikonstruksi oleh tradisi pesantren yang terekam dalam perilaku kesehariannya. 

 

Kata Kunci: konstruksi pengetahuan, penokohan, nilai dakwah 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Novel-novel bernuansa Islam akhir-akhir ini cukup digemari oleh masyarakat sejak 

film’Ayat-ayat Cinta’ berhasil dipasarkan. Film tersebut diangkat dari novel yang sama 

karya Habiburrahman El Shirazy ( biasa dipanggil dengan ‘Kang Abik’).  

Fenomena perkembangan novel bernuansa Islam ini juga terjadi pada novel-novel 

remaja atau teenlit. Bahkan, novel-novel remaja berlatar pesantren pun cukup banyak 

beredar di kalangan mereka. Setelah novel Ayat-ayat Cinta mendapat sambutan hangat di 

masyarakat, muncullah novel-novel remaja yang ditulis para alumni pesantren.  

Dibandingkan dengan genre sastra yang lain (drama dan puisi), novel yang 

merupakan bagian dari genre prosa yang memiliki daya tarik terhadap pembaca yang 

paling lengkap: tema, alur, tokoh, latar, gaya penceritaan, dan pusat pengisahan (Pradopo, 

2009:75). Novel juga dianggap menyediakan media yang paling luas, sehingga pengarang 

memiliki kemungkinan yang seluas-luasnya untuk menyampaikan pesan pada pembaca 

(Ratna, 2006:314).  

Waluyo (1990:40) mengklasifikasikan novel ke dalam dua jenis, yaitu novel serius 

dan novel popular. Novel serius adalah novel yang dipandang bernilai sastra (tinggi), 

sedangkan novel popular adalah novel yang nilai sastranya diragukan (rendah) karena 

tidak ada unsur kreatifnya. Pengarang yang memiliki latar belakang kehidupan pesantren 
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menggambarkan kehidupan pesantren sesuai dengan pengalaman dan pengamatannya. 

Pengarang pun memengaruhi pembaca lewat karya-karyanya tersebut. Inilah yang disebut 

Berger dan Luckmann (2012:176-177) sebagai eksternalisasi dan internalisasi. Kedua 

proses tersebut melalui tahapan yang disebut objektivasi.  

Pada novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy ini merupakan wacana 

sekaligus inskripsi simbol budaya Pesantren yang dikerangkai oleh episteme tertentu 

tentang budaya Pesantren. Episteme ini menghadirkan hayatan, renungan, ingatan, 

pikiran, gagasan, dan pandangan tentang realitas budaya Pesantren. Realitas Budaya 

Pesantren yang ditampilkan atau dihadirkan itu sudah diinternalisasi dan disofistikasi 

psikologis dan filosofis sedemikian rupa oleh pengarangnya sehingga menjadi sebuah 

konstruksi sosial di tengah konteks dan proses dialektika budaya Pesantren (Mulder, 

1985; Kuntowijoyo, 1987).  

Realitas Budaya Pesantren yang ditampilkan atau dihadirkan itu sudah 

diinternalisasi dan disofistikasi psikologis dan filosofis sedemikian rupa oleh 

pengarangnya sehingga menjadi sebuah konstruksi sosial di tengah konteks dan proses 

dialektika budaya Pesantren. Jadi, realitas budaya dalam karya sastra hanyalah sebuah 

representasi konstruksi atau hanyalah realitas hilir, bukan realitas budaya sui generis atau 

bukanlah realitas hulu. 

Hal ini mengimplikasikan bahwa sastra selalu terlekati nilai budaya tertentu karena 

keberadaan dan kedudukannya sebagai sistem lambang budaya. Berdasarkan hal tersebut 

sastra Indonesia dapat disebut sebagai sistem lambang budaya bangsa dan masyarakat-

bangsa Indonesia. Ia merupakan wacana sekaligus inskripsi yang menjadi fakta 

mentalitas, fakta kesadaran kolektif budaya, dan atau fakta sosial dari bangsa dan 

masyarakat bangsa Indonesia. Secara niscaya ia berpangkal dan berhulu pada realitas 

budaya Indonesia (Teeuw, 1980:23). Di sini karya sastra Indonesia menyiratkan episteme 

tertentu tentang realitas nilai budaya di Indonesia.  

Dengan kata lain, karya sastra Indonesia dapat dipandang sebagai wacana sekaligus 

inskripsi yang menjadi sejarah mentalitas yang dikerangkai oleh episteme tentang realitas 

nilai budaya dari bangsa dan masyarakat bangsa Indonesia. Ia terkait oleh konteks dan 

proses dialektika budaya Indonesia. Di sinilah tampil atau hadir hayatan, renungan, 

ingatan, pikiran, gagasan, dan pandangan tentang konstruksi realitas budaya di Indonesia 

khususnya kontruksi realitas nilai budaya di Indonesia dalam paradigma keindonesiaan 

(budaya Indonesia). 

Demikian, ibadah di dalam terminologi Islam adalah kepatuhan kepada Tuhan 

yang didorong oleh rasa kekaguman dan ketakutan. Jadi tahap paling awal ibadah adalah 

kepatuhan kepada Allah yang didorong rasa kekaguman dan ketakutan. Akan tetapi 

apabila ibadah itu sudah berkembang kualitasnya, artinya ibadah bukan karena rasa 

kagum dan rasa takut semata. Muatan-muatan ibadah dianggap berkualitas jika di 

dalamnya tercakup aspek kekaguman, keikhlasan, kepatuhan, pengharapan, dan sekaligus 

kecintaan. Hasan (2005:2) merepresentasikan ibadah itu adalah kekaguman pada Tuhan 

karena kebesarannya, kenikmatan atau kekuasaannya; keikhlasan yang mendalam,  rasa 

kepatuhan; ketakutan kepada Tuhan kalau sampai meninggalkan ibadah itu; pengharapan 

akan ridho-Nya; dan kecintaan pada Tuhan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Penelitian terdahulu yang relevan adalah Saryono (1997) dengan judul 

Representasi nilai budaya Jawa dalam novel Indonesia. Penelitian ini mengambil pokok 

kajian tentang prosa fiksi Indonesia. Berdasarkan paradigma, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitas sosiokultural yang bertumpu pada sejarah mentalitas, arkeologi 

pengetahuan, dan sosiologi sastra. 

 Armawati Arbi (2010) dengan judul dakwah melalui radio: konstruksi radio 

dangdut Jakarta atas realitas problem keluarga. Penelitian empirik ini menemukan 
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konstruksi radio dangdut Jakarta atas realitas problem keluarga. Konstruksi radio atas 

realitas tersebut berlangsung dalam tiga tahap proses dialektika: pertama, tahap 

eksternalisasi pendengar dan tim radio membentuk realitas subjektif. Kedua, tahap 

objektivasi tim produksi dan pendengar mengemas realitas simbolik. Ketiga, tahap 

internalisasi tim radio dan pendengar menetapkan realitas objektif. Institusionalisasi, 

legitimasi, dan sosialisasi dilakukan melalui enam tahap proses konstruksi tersebut: (a) 

tahap penerapan unsur-unsur komunikasi dakwah, (b) tahap pembingkaian 

prolog/monolog skrip kasus, (c) tahap pengungkapan diri, (d) tahap pembentukan realitas 

subjektif, (e) tahap pengemasan realitas simbolik, dan (f) tahap penetapan realitas 

objektif.  

Mohammad Rofiq (2011) dengan judul Konstruksi Sosial Dakwah 

Multidimensional K.H. Abdul Ghofur Paciran Lamongan Jawa Timur. Temuan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, adalah konstruksi dakwah Kiai Ghofur terdiri atas 3 

bagian yaitu: dakwah bi al-lisan, dakwah bi al-qalam, dan dakwah bi al-haak.Berikut ini 

diuraikan secara singkat.  Dakwah bi al Lisan. Dakwah bi al-lisan mempunyai dua 

metode yaitu: metode public speaking meliputi pengajian kitab, ceramah agama, khotbah 

Jumat, dan metode konseling.  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

”bagaimanakah konstruksi pengetahuan tokoh Fahmi  pada penerapan nilai-nilai dakwah 

dalam Novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy. Sedangkan tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan konstruksi pengetahuan tokoh Fahri pada penerapan nilai-

nilai dakwah dalam novel Api Tauhid karya Habiburrahman El Shirazy. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibatasi pada aspek konstruksi pengetahuan tokoh Fahri pada 

penerapan nilai-nilai dakwah dalam  novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy. 

Adapun pendekatan konstruksi sosial digunakan untuk menjelaskan pemikiran tokoh 

Fahri yang dikonstruksi oleh tradisi pesantren yang terekam dalam perilaku 

kesehariannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

empiris terhadap (1) teori semiotika; dan (2) teori intertekstual.  

Bagi teori semiotik, hasil penelitian ini akan memberikan arah baru untuk teori 

semiotik khususnya semiotik teks. Sebagai ilmu tanda, semiotika menganggap bahwa 

fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda, sistem-sistem, 

aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai 

arti. Dalam penelitian ini, teori semiotik digunakan untuk menganalisis sastra sebagai 

sebuah penggunaan bahasa yang bergantung pada sifat-sifat yang menyebabkan 

bermacam-macam cara wacana mempunyai makna.  

Bagi teori intertekstualitas, penggunaan ancangan ini didasarkan bahwa karya 

sastra tidak lahir dalam kekosongan budaya. Karya sastra itu merupakan respons pada 

karya sastra yang terbit sebelumnya. Sebuah karya sastra baru mendapatkan makna yang 

hakiki dalam kontrasnya dengan karya sebelumnya. Teks dalam pengertian umum adalah 

dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan. Oleh karena itu, karya sastra 

bergenre pesantren tidak dapat lepas dari hal-hal yang menjadi latar penciptaan tersebut, 

baik secara umum maupun khusus (Kristeva dalam Teeuw, 1984:146). 

 

C. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi kebijakan pembangunan 

dibidang kurikulum oleh pemerintah baik pusat maupun daerah dari perpektif nilai-nilai 
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dakwah yang ada. Bagi khalayak dapat mengetahui bagaimana nilai budaya pesantren 

dalam novel religi karya para pengarang yang pernah bermukim di pesantren. Bagi guru, 

temuan ini dapat dijadikan sebagai wahana penambah wawasan dan memperluas nilai-

nilai dan norma-norma untuk pendidikan karakter di sekolah. Teori konstruksi Sosial atas 

Realitas  yang dikemukakan oleh Peter l. Berger & Thomas Luckman, (2012: 176) 

menjelaskan tentang masyarakat sebagai kenyataan objektif dan subjektif.  

Dimana eksternalisasi dipandang sebagai suatu pencurahan kedirian manusia 

secara terus menerus ke dalam dunia, dalam aktifitas fisik maupun mentalnya. Dalam 

proses eksternalisasi terjadi interaksi antara manusia dengan lingkungannya bersifat 

terbuka. 

Eksternalisasi dipengaruhi oleh stock of knowledge (cadangan pengetahuan) yang 

dimilikinya. Cadangan sosial pengetahuan adalah akumulasi dari common sense 

knowledge (pengetahuan akal sehat). Common sense adalah pengetahuan yang dimiliki 

individu bersama individu-individu lainnya dalam kegiatan rutin yang normal dan secara 

otomatis terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

 Proses untuk menjadi manusia sejak dilahirkan hingga dewasa berlangsung tidak 

hanya dalam hubungan timbal balik dengan lingkungannya, tetapi juga dengan tatanan 

budaya dan sosial yang spesifik, melalui perantaraan orang-orang yang berpengaruh 

dalam hidupnya. 

Menurut Berger dan Luckmann bahwa manusia membangun dunia yang dihasilkan 

oleh dirinya, dia juga membangun dirinya sendiri dalam interaksi sosialnya yang 

melahirkan kebudyaan. Kebudayaan terdiri dari totalitas produk manusia material 

maupun nonmaterial misalnya institusi, alat, simbol, bahasa dan sebagainya yang bersifat 

tidak stabil, tergantung pula ruang dan waktu.  

Dalam konteks pembentukan konsep gender bagi laki-laki dan perempuan, 

dipengaruhi oleh; pertama, konsep diri dan citra diri, bagaimana ia memahami tentang 

dirinya kemudian dipengaruhi masyarakatnya, Kang Abik mendiskrepsikan laku khas 

seorang santri dalam menghadapi persoalan-persoalan hidupnya. Santri terbiasa 

digembleng kyainya untuk selalu mendekat kepada Ilahi apa pun masalah yang 

dihadapinya. Demikian juga tokoh Fahmi, ketika ia nyaris putus asa dan nyaris gagal 

menata hatinya, ia menenggelamkan diri dalam pancaran cahanya Ilahi. Ia memantapkan 

diri untuk mengkhatamkan Al-Qur’an empat puluh kali di Masjid Nabawi meskipun ia 

akhirnya jatuh sakit....sudah tujuh hari ia diam di Masjid Nabawi. Siang malam ia 

mematri diri, larut dalam munajat dan taqqarub kepada Ilahi. Ia iktikaf di bagian selatan 

masjid, agak jauh dari Raudhah tapi masih termasuk shaf bagian depan. Ia pilih tempat 

dekat tiang yang membuatnya aman tinggal siang-malam di dalam masjid Nabawi. Ia 

duduk bersila menghadap kiblat. Matanya terpejam sementara mulutnya terus 

menggumamkan ayat-ayat Al-Qur’an. Ia hanya menghentikan bacaannya jika adzan dan 

iqamat dikumandangkan. Juga ketika shalat didirikan. Usai shalat ia kan larut dalam 

dzikir, shalat sunnah, lalu kembali liirih melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an, dengan 

hafalan (AT:1). 

Kedua, budaya yang telah mengakar dalam bentuk alat yang diproduksi manusia, 

institusi, bahasa, simbol, nilai, norma yang dimanifestasikan dalam perilaku sehari-hari. 

Tokoh Fahmi, Subki, Ali, Kyai Arselan, dan Nuzula, mewakili kehidupan kultural khas 

santri di Jawa. Fahmi dan keluarganya, begitu sami’na wa atha’na dan ta’zhim kepada 

kyai. Ketaatan beragama pada kelurga Fahmi ini bisa ditelusiri saat adik Fahmi 

berpacaran dengan pemuda bernama Anto. Lihat kutipan berikut.....Sejak kelas dua SMA, 

adikmu itu sudah pacaran sama Anto, kakak kelasnya. Bapak sudah minta dia tidak 

pacaran, dia jawab iya-iya tapi diam-diam tetap pacaran sama Anto. Saat lulus SMA, 

bapak pikir pacarannya berhenti. Eh, ternyata tidak......”bapak langsung panggil adikmu 
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dan memberi dua pilihan. Lulus SMA mau ke pesantren dan putus dengan Anto, atau 

memilih hidup bersama Anto, yang itu berarti menikah dengan Anto. Adikmu jawab, 

milih nikah dengan Anto. Ya sudah, bapak bicarakan dengan keluarga Anto baik-baik. 

Bapak nikahkan. 

Ketiga, figur yang berpengaruh dalam pembentukan kepribadiannya dalam 

kehidupannya sehari-hari sebagai aktivitas sosial. Perilaku keseharian dan ketakwaan 

menyentuh atau menyangkut dimensi epistemologis, yaitu masalah-masalah yang 

berkaitan dengan konsep keilmuan. Orang yang memiliki kualitas ketakwaan  memadai 

menyadari betul bahwa sebetulnya dia berada dalam suatu proyeksi maha besar Tuhan. 

Semua sumber pengetahuan, sumber keilmuan yang dimiliki pada hakikatnya berasal dari 

Tuhan. 

Pengetahuan yang diberikan kepada manusia sejatinya merupakan satu bagian kecil 

saja dari pengetahuan maha luas Tuhan. Seperti pada perilaku keseharian  Fahmi ini. 

Demikian ketika Fahmi menikahi putri dari kyai Arselan, serta setelah usai akad nikah 

kyai Arselan mengingatkan kembali kepada Fahmi dan Nuzula belum bisa bergaul 

layaknya suami istri. ....Setelah berdoa,  aku melangkah hendak kelaur kamar. Nuzula 

juga berdiri. Kami berdiri berhadapan. Sesaat aku pandangi  dia. Kali itu dia menatapku 

sesaat lalu menunduk. Hatiku berdebar hebat. Selama ini aku selalu menjaga pandangan, 

berusaha mati-matian tidak memandang perempuan kecuali ibu dan saudari kandungku. 

Selama ini aku juga berusaha mati-matian menjaga hatiku agar tidak sampai jatuh cinta 

kepada perempuan yang tidak halal. Dan kini aku sudah halal untuk memandang dan 

mencintai seorang perempuan. Perempuan itu ada di hadapanku. ... Nuzula kembali 

menunduk, tapi aku tetap menikmati wajahnya. Aku halal menikmati wajahnya. 

Perjanjianku dengan mertuaku adalah aku tidak bercampur layaknya suami istri. Aku 

memegang lagi dagunya, kuangkat wajahnya, dia memandang wajahku.”Kau cantik aku 

mencintaimu, istriku,” lirihkupada-nya. Ia menjawab dengan air mata yang meleleh.  

Pada proses objektivasi ini adalah produk-produk aktivitas manusia baik fisik 

maupun mental, merupakan realitas yang berhadapan dengan para produsernya, karena 

antara manusia dengan produk aktivitasnya merupakan dua entitas yang berbeda. 

Manusia membangun dunia institusional objektif melalui aktivitas yang membutuhkan 

cara tidak hanya sekedar penjelasan proses legitimasi, tentang asal usul pengertian 

pranata sosial dan proses pembentukannya dan mengkaitkan sistem makna yang melekat 

pada lembaga-lembaga atau praktik institusional dan konsensus di bawah ideologi.  

Di antara keragaman kenyataan, akan tampil satu kenyataan parexellence yang 

disebut dengan kenyataan hidup sehari-hari. Upaya masyarakat untuk melembagakan 

pandangan atau pengetahuan mereka tentang masyarakat dalam aktivitasnya sehari-hari 

tersebut akhirnya mencapai generalitas yang paling tinggi, di mana dibangun suatu dunia 

arti simbolik yang universal yang disebut dengan pandangan hidup atau ideologi. 

 

D. KESIMPULAN 

Ibadah, yang dapat juga disebut sebagai ritus atau tindakan ritual, adalah bagian 

yang amat penting dari setiap agama atau kepercayaan. Dalam pengertiannya yang lebih 

khusus, ibadah menunjuk kepada amal perbuatan tertentu yang secara khas bersifat 

keagamaan. Dari sudut ini, kadang-kadang ibadah dipadankan dengan ‘ubudiyah, yang 

pengertinnya mirip dengan ritus atau ritual dalam bahasa sosiologis. 

Dalam Islam, ibadah mengandung dua mkana penting sekaligus. Pertama, secara 

intrinsik ibadah berarti pengabdian atau penghambaan diri kepada Allah. Sebagai 

pernyataan penghambaan kepada Tuhan, ibadah juga mengandung arti pengangungan, 

kepatuhan dan ketundukan serta pendekatan kepada Tuhan. Kedua, di samping makna 

intrinsiknya, ibadah juga mengandung makna instrumental. Maksudnya, ibadah bisa 
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dilihat sebagai usaha pendidikan pribadi dan kelompok ke arah komitmen atau 

pengikatan batin kepada tingkah laku etis, bermoral.  

Berdakwah sebagai bagian dari ritus ibadah adalah bagaimana 

mengimplementasikan nilai-nilai akan terminologi hablun min Allah dan hablun min 

Annas dalam diri manusia. Dimana bersinergi terhadap sang pencipta alam dan 

membangun hubungan baik dengan sesama manusia. Dengan demikian, secara etimologis 

pengertian dakwah itu merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) pesan-pesan 

tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan 

tersebut. 

Secara empiris, eksistensi manusia berlangsung dalam suatu konteks ketertiban, 

kesetaraan dan kestabilan melalui tatanan sosial.Tatanan sosial merupakan produk 

manusia yang berlangsung terus-menerus. Ia diproduksi oleh manusia sepanjang 

eksternalisasinya yang berlangsung secara konstan.  

Perubahan sosial akan terjadi bila eksternalisasi ternyata membongkar tatanan yang 

sudah terbentuk. Sedangkan dalam masyarakat stabil proses eksternalisasi individu-

individu akan mengidentifikasi dirinya ke dalam peranan-peranan yang sudah mapan. 

Pada akhirnya konstruksi pengetahuan bermuara pada proses internalisasi dimana 

merupakan peresapan kembali realitas tersebut oleh manusia, dan menstransformasikan 

lagi dari struktur-struktur dunia objektif struktur-struktur kesadaran subjektif.  

Menurut Berger dan Luckmann, proses internalisasi merupakan salah satu 

momentum dari proses dialektik yang lebih besar yang juga termasuk momentum-

momentum eksternalisasi dan objektivasi. Individu tidak dicipta sebagai suatu benda 

yang pasif, namun dibentuk dalam waktu dialog yang lama. Individu tidak sekedar 

menyerap dunia sosial baik dalam lembaga-lembaga, peran-peran, dan identitas-identitas 

secara pasif, tetapi secara pro aktif diambilnya. Individu dibentuk sebagai suatu pribadi 

dengan identitas yang bisa dikenal secara subjektif maupun objektif. Ia harus 

berpartisipasi berdialog untuk mempertahankan sebagai suatu pribadi. Dengan demikian, 

individu secara terus-menerus menjawab dunia yang membentuknya dan karenanya terus 

memelihara dunia sebagai realitas. 

Melalui proses internalisasi, seseorang mampu untuk memahami dirinya, 

pengalaman masa lalunya dan yang diketahuinya secara objektif mengenai dirinya dan 

orang lain. Pengalaman yang berkelanjutan diintegrasikan dalam tatanan kehidupan yang 

dimodifikasi sehingga makna-makna yang dipahami dapat diproyeksikan kepada masa 

depan secara objektif dalam struktur kelembagaan maupun secara subjektif sebagai 

kesadaran individu. 
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